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ABSTRAK

Premi yang diterima dari pemegang polis dinamakan gross premium, dimana gross premium
ini merupakan gambaran besarnya biaya yang diperlukan oleh perusahaan asuransi. Perusahaan
asuransi jiwa yang masih muda ataupun perusahaan yang sudah lama tapi peningkatan produksi
barunya tinggi, perhitungan cadangan nett premium tidak dapat dipergunakan, karena perhitungan
cadangan nett premium tahun pertama lebih kecil bila dibandingkan dengan cadangan nett premium
untuk tahun-tahun selanjutnya. Untuk mengatasi hal ini perlu diadakan modifikasi, agar
perhitungan cadangan premi sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Salah satu metode untuk
memodifikasi cadangan premi asuransi jiwa ini adalah metode Zillmer.
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1. Pendahuluan

Premi yang disajikan oleh perusahaan asuransi jiwa kepada masyarakat berupa gross
premium, dimana premi ini terdiri dari nett premium dan loading. Bila perhitungan loading itu
persis untuk menutup biaya perusahaan yang sesungguhnya, maka perhitungan cadangan
premi berdasarkan pada nett premium, artinya hasil perhitungan itu merupakan dana yang
disimpan perusahaan asuransi jiwa yang besarnya sama dengan hak para pemegang polis
pada saat itu. Hubungan yang menyatakan bahwa gross premium sama dengan nett premiun
ditambah loading, menggambarkan bahwa biaya itu tetap besarnya setiap tahun. Tetapi
kenyataan yang dihadapi oleh perusahaan asuransi tidak demikian. Pada tahun pertama,
biaya-biaya yang diperlukan jauh lebih tinggi dari pada biaya-biaya tahun berikutnya, karena
untuk pemasukan polis baru diperlukan pembukuan yang biayanya lebih mahal bila
dibandingkan dengan menyimpan buku-buku catatan polis. Jadi dengan adanya pemasukan
polis baru akan mengurangi dana perusahaan yang seharusnya tersedia sebagai cadangan
premi.

Bila pada tahun pertama perhitungan biaya itu tidak dapat mencukupi biaya yang
sesungguhnya, maka dalam tahun-tahun berikutnya perhitungan biaya itu akan lebih dari
cukup untuk menutupi biaya-biaya yang sesungguhnya. Kenyataan ini membawa akibat
sebagai berikut:

1) Untuk perusahaan asuransi jiwa yang sudah lama di mana pemasukan polis baru itu
relatip kecil dibandingkan dengan polis-polis yang berjalan, maka pengurangan dana yang
disebabkan oleh pemasukan polis baru ini kurang berarti, karena kelebihan perhitungan
biaya polis-polis yang lama dapat dipakai untuk menutupi kekurangan biaya polis-polis
baru.

2) Untuk perusahaan asuransi jiwa yang baru, ataupun perusahaan yang sudah lama tapi
polis-polis barunya relatip besar jumlahnya dibandingkan dengan polis-polis yang
berjalan, maka pengurangan dana ini akan mempengaruhi dana cadangan premi
perusahaan.

Berdasarkan kenyataan-kenyatan ini dapat mengakibatkan bahwa aset akan menjadi
lebih kecil bila dibandingkan dengan cadangan nett premium. Bila demikian perusahaan
asuransi itu akan mengalami kerugian, yang mengakibatkan tidak dapat memenuhi hak para
pemegang polis. Untuk mengatasi hal ini perlu diadakan berbagai cara modifikasi cadangan
premi, salah satunya adalah dengan menggunakan metode Zillmer.
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2. Gross Premium

Menurut (Darmawi, Herman: 2000), dalam memperhitungkan premi dasar (nett
premium) biaya-biaya operasional perusahaan asuransi belum dibebankan ke dalam premi.
Alokasi biaya operasional ke dalam premi disebut loading. Premi dasar yang sudah ditambah
dengan loading disebut premi brutto (gross premium). Berdasarkan hal ini maka terbentuk
suatu persamaan yang dinyatakan dengan

Gross premium = nett premium + loading

Nett premium merupakan jumlah uang yang harus dibayar tertanggung sesuai dengan
tingkat umurnya. Adapun pembayarannya dapat secara lunas sekaligus untuk masa kontrak
pertanggungan pada permulaan tahun pertama kontrak jumlah uang premi tersebut.

Perumusan gross premium dapat menjadi sulit apabila diikuti secara terperinci bentuk
pembiayaannya, dan akan mempunyai beraneka ragam bentuk rumusnya. Untuk mengatasi
hal ini, perusahaan asuransi jiwa dalam memperhitungkan biayanya dapat dipakai cara
sebagai berikut:

1) Biaya pertama, yang dinotasikan dengan a yaitu biaya-biaya yang sepenuhnya digunakan
dalam tahun pertama, sehingga diperhitungkan pada tahun pertama itu saja, besarnya
dinyatakan per seribu dari uang pertanggungan.

2) Biaya lanjutan, yang dinotasikan dengan y yaitu biaya-biaya yang dipergunakan
sepanjang kontrak asuransinya, karenanya diperhitungkan selama kontrak, besarnya
dinyatakan per seribu dari uang pertanggungan.

3) Biaya penagihan, yang dinotasikan dengan 8 yaitu ongkos penagihan premi. Oleh karena
itu diperhitungkan selama pembayaran premi, besarnya per seratus dari premi.

Mengingat adanya syarat persamaan pokok dalam menentukan gross premium, maka
banyak cara untuk menghitung besarnya gross premium yang disesuaikan dengan biaya-biaya
yang disumsikan.

Gross premium untuk asuransi dwiguna n tahun dengan uang pertanggungan 1000
definisikan sebagai

G Zix:; =1000 A stat 7&1'3“; +ﬁGiz’d
atau
1000A -+ a + yad -
(1-Ba

X:in

atau

1000P -+ % 4y
.

1-5)

Sedangkan gross premium untuk asuransi seumur hidup biasa dengan wuang
pertanggungan 1000 didefinisikan sebagai

1000P, + % + 5
a

X
1-7)
Dalam hal masa pembayaran premi lebih pendek dari masa kontrak asuransi jiwa,
misalnya pembayaran premi selama m tahun, dan masa kontrak asuransinya n tahun, di
mana m < n, maka untuk menghitung gross premium asuransi dwiguna digunakan rumus:
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3. Modifikasi Cadangan Zillmer

Modifikasi cadangan premi bertujuan untuk memperhitungkan cadangan premi sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Premi-premi yang dibayar oleh para pemegang polis adalah
gross premium. Jadi cadangan premi yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya adalah
cadangan premi yang perhitungannya didasarkan pada gross premium. Tetapi pada saat
perhitungan cadangan premi, perlu diperhitungkan biaya-biaya untuk masa-masa pembayaran
premi yang akan datang.

Misalnya asuransi seumur hidup biasa untuk seseorang yang berusia x tahun dengan
uang pertanggungan 1000, maka gross premiumnya dihitung dengan menggunakan rumus:

1000P, + % + 5
a

1-8)
Pada akhir tahun ke t, nilai dari premi-premi yang akan datang didefinisikan dengan:
G.d...
dan nilai dari biaya-biaya yang akan datang adalah:
BG.a. +yi. . =(BG+7),
Jadi perhitungan cadangan premi pada akhir tahun ke t adalah:

1000Ax+t_(G . ﬁx+t)_(ﬂc+]/)dx+t = 1000Ax+t_(G_IBG_7/)dX+t

=1000 A, -(1-8)G-7)a..,

= 1000 A, —(1000 P+ 2 4 y- )/J G,
. a

X

= 1000 AW—[moo P+ — j G
a

Bila uang pertanggungan sebesar 1 dan a dinyatakan dalam per seribu, maka:
z a ..
tV = Ax+t _[PX + ; J a><+t
X

di mana:

tV “adalah modifikasi cadangan atas dasar gross premium pada akhir tahun ke t.

Modifikasi cadangan premi semacam ini dinamakan modifikasi cadangan secara
Zillmer.

a
P, + — adalah penyesuaia premi (adjusted premium)
a

X

Modifikasi cadangan premi cara Zillmer ini banyak dipergunakan di perusahaan asuransi
jiwa di Indonesia. a dalam perhitungan modifikasi cadangan cara Zillmer sering disebut
Zillmer quota.

Dengan menggunakan definisi cadangan nett premi yang dinyatakan dengan:

. ..
tV :Ax+t_PX a:<+t = 1- o :
a.
sehingga
VZ _ _|p i .o _ _P .o _ dx#
t _Ax+t x T i Aoy = Ax+t x Uxst a i
menjadi
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VootV o g
a

X

Asuransi dwiguna n tahun untuk seseorang yang berusia x dengan uang pertanggungan
1000, maka gross premiumnya dihitung dengan menggunakan rumus:

1000P_ + % + y
a.—

1-7)
Pada akhir tahun ke t, nilai dari premi-premi yang akan datang didefinisikan dengan:
G. dﬁz:ﬁ

dan nilai dari biaya-biaya yang akan datang adalah:

IB G * ﬁxﬂ:ﬁ + }/ dxﬂ:ﬁ = (ﬂG + ]/)dﬁz;ﬂ
Jadi perhitungan cadangan premi pada akhir tahun ke t adalah:
z (04 . .. dX o
tV = Ax#:ﬁ - (Px;n + 7 J ax+t:m = Ax#:ﬂ - Px;; ax*—f:ﬂ - a#

Jadi

t xn

tVZ S VA aavﬂﬁ

xmn
Dalam hal masa pembayaran premi lebih pendek dari masa kontrak asuransi jiwa,
misalnya pembayaran premi selama m tahun, dan masa kontrak asuransinya n tahun, di
mana m < n, maka untuk menghitung cadangan premi pada akhir tahun ke t digunakan
rumus:
tViom oy o Pt

t xn
Xﬁ;
Modifikasi cadangan premi akan selalu sama dengan cadangan nett premium pada akhir
periode pembayaran premi. Karena setelah pembayaran premi berakhir, maka cadangan
preminya baik modifikasi maupun nett premium adalah sebesar nilai pada saat itu dari benefit

yang akan datang yaitu

Ax+t:ﬂ

4. Penutup

Berdasarkan uraian sebelumnya, sebagai penutup dapat ditarik kesimpulan bahwa
untuk perusahaan asuransi jiwa yang baru berdiri, penghitungan cadangan nett premium
tidak bisa digunakan karena akan mengakibatkan asset perusahaan merugi. Dengan demikian
perusahaan asuransi tersebut tidak sehat, artinya hak para pemegang polis tidak bisa
terpenuhi. Untuk mengatasinya perlu diadakan modifikasi cadangan nett premium. Metode
Zillmer adalah salah satu metode yang digunakan untuk modifikasi cadangan premi ini.
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